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PENDAHULUAN 

SMP Negeri 4 Marga sebagai salah satu sekolah 

di Kabupaten Tabanan, yang harus dioftimalkan 

prestasi siswanya baik di bidang akademik, 

seni, maupun olahraga, sehingga banyak 

siswanya yang bisa diterima di sekolah pavorit 

di Tabanan maupun di luar Tabanan. 

Pencapaian tersebut harus didukung oleh: 1) 

Kualifikasi pendidikan guru minimal S1; 2) 

penilaian oleh guru memenuhi stándar nasional 

karena melalui penyusunan administrasi 

pembelajaran sesuai Pernendikbud No. 22 

Tahun 2016: 3) peningkatan tenaga pendidik 

maupun kependidikan yang dapat 

mengoperasikan IT; 4) siswa telah mencapai 

SKL sesuai persyaratan; 5) Setiap rombel 

terdiri atas 30 orang siswa; 6) sarana 

pembelajaran baru terpenuhi 80% termasuk 

perhatian kesantunan berbahasa. Berdasar 

kondisi ini, maka, tentu upaya merawat 

Indonesia, seperti merawat etika bertutur santun 

perlu dilakukan. Etika bertutur yang kurang 

baik sangat rentan bagi perkembangan 

kepribadian anak. Sebab, sedikit saja salah 

bertutur bisa menghebohkan masyarakat luas, 

seperti kasus Ahok, Edy Muliadi, Artaria 

Dahlan.Untuk itu, maka, pembinaan etika 

bertutur perlu dilakukan sejak dini. Hal ini 

bukan hanya penting bagi anak secara pribadi, 

tetapi juga sangat penting bagi keluarga, 

sekolah, kenyamanan kehidupan 

PENYULUHAN ETIKA BERBAHASA SEBAGAI PERWUJUDAN 
HARMONI SOSIAL PAWONGAN PADA SISWA SMP NEGERI 4 

MARGA, KECAMATAN MARGA KABUPATEN TABANAN  
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This activity was  o  improve  speech ethics  among the students of SMP Negeri 4 Marga as part of   so f t 
ware skill. Language soft skill   is needed not only for the harmony among speakers, to  protect  the harmonious 

relationsip, but more than that, language soft skill is also needed  for career development in the future. Success 
in future career  whether in social organization, culture, business, politics or government  needs the soft skill  in   

speech ethics to  maintain  harmony,  especially in a difficult time.  Hence, the development  in   the students’ 
speech ethics needs to be conducted  in an integrated and collaborative way, starting from home, neighborhood, 

school community, public authority , and  artist circles.  

Keywords: Ethics, Speech, Harmony, Social, Pawongan 

Kegiatan ini bertujuan memberikan penerangan etika berbahasa siswa SMP Negeri 4 Marga, Kecamatan 
Marga, Kabupaten Tabanan sebagai bagian soft skill. Softskill (keterampila n nonteknis) et i ka berbahasa 
dibutuhkan untuk keserasian komunikasi, sehingga relasi antarsiswa terjaga. Keterjagaan ini diha rapkan dapat 

menumbuhkan harmoni sosial pawongan di antara sesama siswa. Diawali dari harmoni sosia l in i d iha rapkan  
dapat dibiasakan dan ditumbuhkembangkan etika berbahasa dalam kehidupan d i m asyarakat. Keberhasila n 
harmoni sosial di masyarakat akan sangat membantu karier di masa depan. Kebehasilan karier d i m asa depan  

akan ditentukan oleh soft skill sebagai salah satu faktor penting, yang salah satunya adalah etika berbahasa baik 
dalam organisasi sosial kemasyarakatan, bisnis, politik, maupun dalam rangka merawat ketentraman kehidupan 

komunitas, lebih-lebih dalam situasi yang serba  sulit  seperti  di masa pandemi. 

Kata kunci: Etika, berbahasa, harmoni, sosial 
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bermasyarakat, serta etika bertutur santun 

penting artinya untuk merawat kemajemukan, 

merawat Indonesia (Azra,2007:5). Di samping 

hasil penelitian yang dimuat American 

Psychological Association disebutkan bahwa 

ada satu generasi di dunia yang dirugikan 

selama pandemi, karena adanya penurunan 

kualitas pembelajaran, terutama anak-anak di 

bawah usia 15 tahun 

(http://www.apa.org/research/action/speaking-

of-psychology/reopening=schools-pandemics). 

Di luar orang tua, siswa yang tertekan secara 

psikologis, bahkan stress akibat dampak 

pandemi, semua guru mengalami tekanan 

hingga stress (Widyaningrum,2021:5). Berdasar 

hal ini, maka banyak sekali persoalan 

pendidikan yang harus dibenahi, karena tidak 

semuanya berjalan tanpa kendala, karena masih 

terdapat unsur yang harus ditingkatkan seperti: 

1) kualitas input peserta didik; 2) Penataan 

lingkungan sekolah belum maksimal (Profil 

SMP Negeri 4 Marga, 2022). Di samping,etika 

bertutur perlu dijaga untuk mencegah terjadinya 

gangguan keamanan dan kenyamanan 

berbangsa dan bernegara melalui penjagaan 

sikap berbahasa (Mulyadi, 2011:4).Oleh karena 

itu,penggunaan bahasa di sekolah di samping 

sebagai bahasa pengantar pendidikan, juga 

sebagai alat komunikasi, etika bertuturnya perlu 

dijaga (Isman,1984:160; Rusyana,1983:229, 

Badudu, 1983, Soewargana, 1983:248; Damono 

(1983).Nilai kultural komunitas seperti: 

kesabaran dapat memudar kalau etika  bertutur 

menurun. Begitu juga gotong royong, tolong- 

menolong, kekeluargaan, kemanusiaan, 

tenggang rasa sebagai kultur nasional (national 

culture), secara kritis, kreatif, kolaboratif 

penting makna dan kegunaannya dalam 

memacu  berkembangnya, disiplin, tanggung-

jawab, toleran, dan  etika  dalam proses 

pembelajaran (Suhariyanti; 2020).Dikatakan 

Prapunoto,16 Juli 2020 bahwa COVID-19 

berakibat  pada  perubahan emosi: mood swing,  

tegang, mudah tersulut marah, tidak 

bersemangat, perubahan: (finansial,  sosial, 

budaya, teknologi, cara berpikir, sikap dan 

perilaku): akses internet bertambah. 

Dampaknya adalah terjadinya krisis kesehatan 

mental seperti pesimis, tidak fokus, panik, 

kebosanan, ketakutan, lekas marah, kecemasan,  

kesepian, kebingungan, ketegangan, depresi. 

Semua ini dapat memengaruhi menurunnya 

tingkat etika bertutur masyarakat termasuk 

siswa. 

Permasalahan Potensial Sekolah 

Hasil studi pendahuluan diperoleh informasi 

bahwa, terdapat beberapa persoalaan yang 

muncul setelah adanya COVID 19 yang 

mengharuskan berlangsungnya pembelajaran 

daring. Mencermati kondisi real yang terjadi di 

lapangan, maka topik ini diajukan. 

1. Bagaimana kognisi awal etika berbahasa siswa 

SMP Negeri 4 Marga? 

2. Apakah penyuluhan etika berbahasa dapat 

meningkatkan kualitas kognisi etika berbahasa 

pada siswa SMP Negeri 4 Marga?   

Etika Berbahasa 

 Nuryahidah (2017:607 dan Mansyur, 

2016:145) dikatakan bahwa etika berbahasa 

adalah suatu aturan normatif pemakaian bahasa 

yang disetujui penuturnya bahwa cara tersebut 

dipandang sopan, hormat dan sejalan dengan 

nilai yang berlaku pada masyarakat tersebut. 

Etika berbahasa adalah instrumen masyarakat 

untuk menuntunnya dalam berperilaku agar 

dapat melaksanakan tindakan berbahasa dengan 

patut dan bermoral (Suhartono dan 

Lestariningsih, 2017:168). Aturan yang 

mengatur perilaku seseorang dalam bertutur 

agar tuturannya disebut beretika dalam 

berbahasa disebut etika berbahasa (Syahfrendi, 

2008 Sukatman (2012) dijelaskan bahwa aturan 

etika berbahasa dalam bahasa Indonesia ada 8 

(delapan) yang harus dipedomani. Kedelapan 

pedoman etika bertutur tersebut akan dijelaskan 

berikut ini. 

Pedoman Etika Bertutur 

Menurut Sukatman (2012: 154-165) dikatakan 

Pedoman etika bertutur bahasa Indonesia 

meliputi: 
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1) Sikap Terbuka dan Berteman  

Sikap terbuka adalah sikap seseorang 

sebagai mitratutur yang mau menyimak 

keluhan penutur secara seksama dan 

bersedia secara tulus memberinya saran atas 

keluhan yang disampaikan. Biasanya orang 

yang secara tulus mau diajak berbagi 

seperti ini adalah teman dekat. Teman dekat 

adalah orang yang dipandang oleh penutur 

dapat dipercaya dan diyakini mampu 

menyimpan rahasia, bersedia menampung 

segala keluhan, sehingga yang 

bersangkutan menjadi tempat curhat. 

2) Penghindaran Tabu 

Dalam komunikasi pemakaian bahasa tabu 

sepatutnya dihindari untuk menghindari 

kesan jorok, tidak senonoh, tidak sopan, 

karena tidak sesuai dengan norma budaya 

yang berlaku di masyarakat. Oleh karena 

itu, kata–kata yang digolongkan tabu oleh 

masyarakat seyogyanya dihindari 

pemakaiannya, apalagi situasinya resmi, 

sakral, seperti dalam upacara keagamaan. 

3) Ragam Bahasa Ilmiah 

Bahasa ragam ilmiah berbeda dengan 

bahasa komunikasi pergaulan sehari-hari. 

Sebab itu, dalam konteks ilmiah, gunakan 

bahasa yang mencerminkan ragam ilmiah, 

seperti pemakaian kata mencret dalam 

komunikasi sehari-hari, diganti dengan 

diare dalam ragam ilmiah, air kencing 

diganti dengan urine, ayan diganti dengan 

epilepsi, dipotong diganti dengan 

diamputasi 

4) Eufemisme (Penghalusan) 

Penjagaan perasaan mitratutur dalam 

komunikasi harus selalu diakukan untuk 

menjamin adanya keharmonisan 

antarpenutur, sehingga tujuan yang 

diinginkan dari komunikasi itu tercapai. 

Untuk mencapai tujuan tersbut, maka setiap 

penutur harus selalu hati-hati memilih dan 

memakai kata-kata supaya tidak terkesan 

kasar oleh mitratutur. Oleh karena itu, 

penutur harus memilih kata-kata yang halus 

(eufemisme) agar tidak menimbulkan 

ketersinggungan,seperti kata mati 

dihaluskan menjadi berpulang, pembantu 

dihaluskan enjadi asisten rumah tangga, 

tidak bisa membaca dihakuskan menjadi 

tuna aksara, kencing dihaluskan menjadi 

buang air, dipecat dihaluskan menjadi 

dirumahkan 

5) Penggunaan Kata-Kata Penyantun 

 Pelayanan, apalagi pelayanan publik, 

seperti bank, rumah sakit, kantor 

pemerintah, hotel, restoran sangat penting 

artinya penggunaan frase penyantun kepada 

setiap tamu yang memasuki área kita 

sebagai bentuk penghargaan dan 

penghormatan kepada tamu itu, sangat baik 

kalau diucapkan frase penyantun kepada 

tamu itu agar yang bersangkutan merasa 

nyaman.Frase itu seperti contoh berikut 

1) Selamat pagi Bapak/Ibu selamat datang 

di kantor kami apa yang dapat kami 

bantú Bapak /Ibu  

2) Mohon izin boleh saya tahu Bapak/Ibu 

perlu bertemu dengan siapa? 

Apabila bermaksud menyela pembicaraan 

orang lain, mintalah izin sebelum menyela,  

seperti: 

a) Maaf bolekah saya menyela 

pembicaraan, dialog, ceramah, diskusi, 

pembahasan, Bapak /Ibu? 

b) Maaf Bapak/Ibu ada yang mencari 

Demikian juga sebelum mengakhiri 

pembicaraan, diperlukan ucapan frase 

penyantun agar orang yang diajak 

komunikasi dapat memahami maksud 

penutur dan dapat menyikapinya dengan 

baik, seperti contoh berikut ini 

1) Terimakasih atas kunjungan Bapak /Ibu 

semoga kita bertemu kembali pada 

kesempatan berikutnya 

2) Sampai beremu pada kesempatan yang 

lain 

3) Terima kasih atas kerjasamanya 

4) Terimakasih Bapak/Ibu telah 

menentukan pilihan pada kami sebagai 

mitrakerja 

5) Terima kasih atas kepercayaan Bapak  

kerjanya/Ibu telah menggunakan jasa 

catering kami 
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6) Penggunaan Respon Positif 

Pemberian respon positif kepada 

mitrakerja, pelanggan memberi kesan yang 

sangat baik dalam meningkatkan 

kepecayaan kepada mitra kerja/mitra bisnis. 

Upaya ini sangat baik bagi mereka yang 

ingin mempertahankan hubungan kerjanya 

yang langgeng. Pernyataan yang dapat 

digunakan sehubungan dengan hal ini ialah 

1) Ya atau baiklah 

2) Bisa atau kami upayakan  

7) Penggunaan Ungkapan Kesopanan 

Pengguanaan ungkapan ini sangat penting 

dalam berkomunikasi untuk mengjormati 

mitratutur. Penggunaan umgkapan ini 

dimaksudkan untuk menghindari adanya 

kesan mendikte, memerintah, sok kuasa, 

dan memandang rendah mitratutur, seperti 

contoh berikut 

1) Mohon izin boleh saya menggangu 

sebentar,untuk mohon tanda tangan 

2) Jika Bapak/Ibu ada acara lain kami 

persilakan Bapak /Ibu untuk 

melanjutkan, namun jika Bapak /Ibu 

masih berkenan untuk bergabung 

dengan senang hati kami mengharapkan 

Bapak/Ibu kebersamaannya 

8) Pemakaian Bahasa Nonverbal 

Aktivitas bertutur dalam kehidupan 

bermasyarakat tak dapat dilepaskan dari 

pemakaian bahasa nonverbal, yang 

umumnya mempertimbangkan aspek 

mitratutur dari aspek umur, status sosial. 

Jika berbicara dengan orang yang status 

sosialnya tinggi/lebih tingi atau umurnya 

lebih tua, maka pemakaian aspek bahasa 

nonverbal seperti berbicara sambil berkacak 

pinggang menunjuk mitratutur dengan jari 

akan dianggap tidak sopan. Namun terdapat 

ungkapan nonvebal yang dianggap sopan 

/menghormati orang lain, apabila berbicara 

dilakukan dengan menaruh kedua telapak 

tangan di dada, atau berjalan sambil 

membungkuk bila bertemu dengan orang 

yang patut dihormati, seperti orang tua atau 

pendeta (Mansyur, 2016:7). 

Hal yang Patut Dihindari dalam Etika 

Berbahasa 

       Menurut Akhmad Farhan (2012) dikatakan 

bahwa ada 6 (enam) hal yang patut dihindari 

dalam etika berbicara. Keenam hal itu adalah 

1) Pengunaan Nada Tinggi 

Pengguanaan nada tinggi dalam 

berkomunikasi dapat menggangu jalannya 

komunikasi. Sebab nada tinggi akan 

mudah memicu ketersinggungan 

mitratutur, walaupun maksud dan isi pesan 

itu baik. Nada tinggi dapat 

diinterpretasikan orang itu marah. Hal ini 

perlu dihindari 

2) Penggunaan Diksi 

Diksi yang tepat bukan saja akan 

menghidupkan suasana komunikasi,tetapi 

juga akan memudahkan mitratutur untuk 

menangkap maksud pentur, sebaliknya 

diksi yang tidak tepat, akan dapat membuat 

suasana komunikasi menjadi terganggu, 

apalagi diksinya kasar. Dalam komunikasi 

peakaian kata kasar harus dihindari. 

3) Memandang Mitratutur Secara Berlebihan  

Memandang mitratutur dalam komunikasi 

itu memang penting sebagai bentuk 

penghargaan penutur kepada 

mitratutur.Namun tidak berarti penutur 

harus memandang mitranya secara terus-

menerus. Sebab pemandangan secara terus 

–menerus (berlebihan), juga tidak baik, 

karena dapat berakibat buruk seperti 

memancing ketersinggungan. Apalagi, 

melihat orang dengan mata melotot. Hal 

ini sudah sangat tidak pantas. 

4) Bergurau secara Berlebihan 

Bergurau atau humor itu memng baik 

karena dapat mengjibur orang lain agar 

suasana tidak menegangkan dan tidak 

membosankan. Namun jangan sampai 

guruan itu berlebihan dan merugikan orang 

lain. 

5) Tidak Menolak dengan kalimat Langsung 

Ketidaksetujuan atas pendapat yang 

disampaikan oleh orang lain adalah hal 

yang wajar dan biasa saja. Namun atas 
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ketidaksetujuan itu, penutur tidak boleh 

menyampaikannya dengan cara langsung, 

apalagi menolak dengan nada emosi. Oleh 

karena itu, penolakan harus dilakukan 

dengan cara elegan dan intelek. 

6) Jangan Mengritik Secara Keras, Apalagi 

Melukai Perasaan 

Pepatah yang menyebutkan bahwa 

Sampaikanlah Pujian Secara Terbuka, dan 

Sampaikan Kritik ketika Berdua 

mengisyaratkan bahwa jika kritik 

dismpaikan di depan umum akan dapat 

mencederai perasaan orang yang dikritik. 

Dapat dipahami bahwa siapa pun tidak 

akan mau dicederai. Agar kritik itu tidak 

mencederai oramg lain, maka janganlah 

menyampaikan kritik di depan umum, atau 

sampaikan kritik itu ketika berdua, dengan 

bahasa yang halus dan nada lembut. 

METODE 

Prosedur Kegiatan  

  Metode pelaksanaan kegiatan yang 

digunakan dalam kegiatan ini, yaitu metode 

kegiatan untuk :1) melaksanakan kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat Skema 

Pendidikan Karakter tentang Penyuluhan 

Etika Berbahasa sebagai Perwujudan 

Harmoni Sosial Pawongan pada Siswa SMP 

Negeri 4 Marga, Kecamatan Marga, 

Kabupaten Tabanan sebagai hal yang 

bersifat teoritis melalui penyuluhan dan 2) 

metode latihan untuk memecahkan masalah 

sebagai hal yang bersifat praktis. Metode 

kegiatan yang digunakan dalam 

melaksanakan kegiatan PKM ini secara 

rinci masing –masing metode kegiatan 

dijelaskan pada pelaksanaan kegiatan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

Metode Pelaksanaan PKM 

1) Persiapan Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan ini didahului dengan 

prosedur pengajuan permohonan kepada 

Kepala LP2M Undiksha untuk meminta 

Surat Pengantar meminta Izin kepada 

Kepala Sekolah SMP N 4 Marga dalam 

rangka pelaksanaan PKM di sekolah 

tersebut.Berdasar kepada Surat 

Permohonan Kepala LP2M Undiksha  

Perihal : Permohonan Izin Melaksanakan 

PKM  dengan judul PKM :Penyuluhan 

Etika Berbahasa sebagai Perwujudan 

Harmoni Sosial Pawongan, pada Siswa 

SMP Negeri 4 Marga, Ketua Panitia 

Pelaksana menghadap  Kepala SMP Negeri 

4 Marga. Berdasar pertemuan tersebut, 

Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Marga 

memberikan informasi tentang keadaan 

sekolah, terutama yang menyangkut 

pelaksanaan pembelajaran di masa pandemi 

serta pembinaan kesantunan berbahasa para 

siswa. Sesuai penjelasan Kepala Sekolah, 

maka panitia merumuskan topik kegiatan 

PKM seperti yang tertuang pada judul. 

Berdasar hal tersebut, maka disusunlah 

proposal kegiatan pelaksanaan PKM 

dengan judul seperti yang sudah diuraikan 

di atas. Setelah proposal dan perangkatnya 

selesai disusun, lalu dimintakan pengesahan 

kepada Kepala LP2M agar bisa 

melaksanakan kegiatan secara resmi. 

Perangkat pelaksanaan siap, lalu diadakan 

penjajagan waktu pelaksanaan agar 

pelaksanaan PKM tidak mengganggu 

kegiatan sekolah. Berdasar kesepakatan 

antara Kepala Sekolah, Guru dan dengan 
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mempertimbangkan kondisi sekolah 

barulah PKM dilaksanakan. 

2) Khalayak Sasaran 

Subjek yang menjadi khalayak sasaran 

kegiatan ini adalah Para Guru dan Siswa 

SMP Negeri 4 Marga, Kabupaten 

Tabanan.Subjek Sasaran Guru 

direncanakan seperti pada tabel 01 dan 

Subjek Sasaran Murid  direncanakan seperti 

pada tabel 02 berikut ini.

 

Tabel 1. Subjek Sasaran Guru SMP Negeri 4 Marga 

ABSENSI PKM (PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT) 

GURU BAHASA INDONESIA SMP NEGERI 4 MARGA 

No Nama Lengkap NIP Tempat tugas Guru Status 

1 Ni Luh Ayu Puspitawati, S. Pd  SMPN 4 Marga Bahasa Indonesia Guru Kontrak 

2 Ni Kt Sariki Ekawati, S.Pd. - SMP N 4 Marga Bahasa Indonesia Guru Kontrak 

 

TABEL 2. Subjek Sasaran Murid SMP Negeri4 Marga 

ABSENSI PKM (PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT) 

SISWA SMP NEGERI 4  Marga 

`No Nama Lengkap Sekolah kelas No Absen 

1 Gede Bayu Raditya Saputra SMP NEGERI 4 Marga VII A 1 

2 Gusti Putu Dika Darmawan SMP NEGERI 4 Marga VII A 2 

3 Dewa Gede Siugiantara SMP NEGERI 4 Marga VII A 3 

4 I Gede Putu Krisanda Widi Putra SMP N 4 Marga VII A 4 

5 I Kadek Prima Hartawan SMP NEGERI  4  Marga VII A 5 

6 I Komang Gede Aditya  Laksana Wiguna SMPN  4 Marga VII A 6 

7 I Made Andika Swagata SMP Negeri 4  Marga VIIA 7 

8 I Made Angga Restu Purnadita  SMP NEGERI 4 Marga VII A 8 

9 I Made Asah Sindu arsa SMP N 4 Marga VII A 9 

10 I Made Jois Artawan SMP N 4 Marga VII A 10 

11 I Made Suta Kerta Naya SMP Negeri 4 Marga VIIA 11 

12 I Nyoman Adin Prianata SMP N 2  Marga VII A 12 

13 I Nyoman Galih Dian Saputra  SMP NEGERI 4 Marga VII A 13 

14 Putu Gilang Suhendra SMP NEGERI 4 Marga VII A 14 

15 Ida Ayu Komang Santi Ari SMP NEGERI 4 Marga VII A 15 

16 Ida Bagus Ardi Wirama SMP NEGERI 4 Marga VII A 16 

17 Kt Wdiasih SMP NEGERI 4 Marga VII A 17 

18 Komang Widiyasa SMP N 4 Marga VII VA 18 

19 Ni Kadek Ayu Mega Putri SMP N 4 Marga VII A 19 

20 Ni Kadek Ayu Puspita Dewi SMP NEGERI 4 Marga VII A 20 

21 Ni Kadek Evi Melati Sukma SMP  N 4 Marga VII A 21 

22 Ni Kadek Nandani Pranovia SMP NEGERI 4 Marga VII A 22 

23 Ni Kadek Novi Nia Antari SMP N 4 Marga VII A 23 

24 Ni Kadek Putri Sudani SMP Negeri 4 Marga VII A 24 

25 Ni Kadek Sindi Ayu Lestari SMP NEGERI 4 Marga VII A 25 

26 Ni Made Gemilika  Aristina Dewi SMP NEGERI 4 Marga VII A 26 

27 Ni Made Krulinsia Pegi Striadnyani SMP N 4 Marga VII A 27 

28 Ni Made Putri Pariani SMP NEGERI 4 Marga VII A 28 

29 Ni Nyoman Bumga Ari Sawitri SMP NEGERI 4 Marga VII A 29 

30 N Nyoman Gemilina Ariska dewi  SMP Negeri 4 Marga VII A 30 

31 NIi Putu Ayupi Purwaningsih SMP Negeri 4 Marga VII A 31 

32 Si Luh Ngurah Ayu santika Dewi SMP NEGERI 4 Marga VII A 32 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap Pembukaan 

         Tahapan pertama adalah tahapan 

pembukaan kegiatan PKM yang dilakukan oleh 

pihak sekolah, yang dalam hal ini dilakukan 

oleh Bapak Kepala Sekolah SMP Negeri 4 

Marga Drs. I Putu Ardana atau diwakili oleh 

guru Bahasa Indonesia,Ibu Ni Luh Ayu 

Puspitawati,S.Pd., yang dilanjutkan dengan 

sambutan Perwakilan Sekolah seperti terlihat 

pada gambar  01  berikut ini.  

Gambar 1. Pembukaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat Secara Daring pada Guru dan Siswa SMP 

Negeri 4 Marga oleh Ibu Ni Luh Putu Ayu Puspitawati 

Tahapan Pelaksanaan PKM dalam Bentuk 

Orientasi Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan 

tahapan sebagai berikut    

1) Penanaman Pola Pikir Cara Belajar Baru 

 Akibat kemajuan teknologi informasi 

yang berlangsung dengan sangat cepat mungkin 

tidak sampai 10 tahun lagi proses belajar itu 

tidak akan dibatasi oleh ruang dan waktu. 

Artinya, proses belajar dapat terjadi di mana 

saja, kapan saja. Bila itu yang terjadi, maka 

mau tidak mau kita harus adaptasi dengan 

perkembangan zaman dengan mempersiapkan 

diri mulai sekarang. 

2) Metode Permasalahan Lokasi 

 Siswa yang berada di daerah yang 

lokasinya sulit dijangkau jaringan internet dapat 

merapat ke teman yang lokasinya terjangkau 

internet. Guna memenuhi protokol kesehatan, 

agar siswa yang bergabung tidak lebih dari 3 

orang.  

3) Untuk lebih bisa memantau karakter siswa 

diharapkan untuk memakai media daring 

secara bergantian seperti zoom, geogle 

meet, google classroom, sehingga perilaku 

siswa dapat dipantau. 

4) Sebelum materi itu diajarkan / dijelaskan 

sebaiknya sehari sebelumnya materi itu 

dibagikan ke siswa agar dapat dibaca 

sebelum diajarkan. Hal ini untuk 

menurunkan kesulitan belajar siswa. Perlu 

diberikan waktu yang cukup agar siswa 

dapat mengerjakan tugas dengan lebih 

baik. 

5) Tugas yang dikumpulkan segera dikoreksi 

dan hasilnya dibagikan untuk merangsang 

motivasi belajar 
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6) Rekam perilaku siswa pada saat penilaian. 

Hal ini diperlukan untuk memantau 

kejujuran siswa  

7) Perlu keterlibatan orang tua dalam 

pembelajaran maupun evaluasi terutama 

dalam pemantauan perilaku,  

Berdasar kondisi di atas, maka menurut admin 

Sentra Widya Utama (Sevina) dalam dunia 

Dosen / e-learning / lawan covid – 19 dikatakan 

bahwa ada 6 Metode Pembelajaran paling 

efektif di masa pandemi. Menurut para pakar 

yang disiarkan 30 Juli 2020, enam metode 

tersebut ialah: project based learning, daring 

method, luring method, home visit method, 

integrated curriculum, dan blended learning. 

Dari keenam metode tersebut, yang digunakan 

di sini adalah. 

1. Project-Based Learning  

Metode ini merupakan implikasi Surat Edaran 

Mendikbud No. 4 Tahun 2020. Metode ini 

bertujuan memberikan pelatihan kepada siswa  

untuk bisa bekerja sama, gotong royong dan 

tenggang rasa dengan sesama. Metode ini 

efektif diterapkan pada kelompok kecil dalam 

mengerjakan proyek, untuk siswa yang berada 

pada zona kuning yang penerapannya dilakukan 

oleh guru melalui bimbingan dalam PKM ini  

2. Daring Method 

Kemendikbud menyatakan bahwa metode 

daring digunakan untuk mengatasi 

pembelajaran selama masa covid. Metode ini 

sesuai digunakan untuk siswa yang berada di 

kawasan yang rentan terhadap penyebaran 

covid. Berdasar hal ini maka metode 

kegiatannya seperti pada bagan 01 berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1. Bagan Kegiatan Pemecahan Masalah P K M 

 

 

 

Identifikasi Masalah 

 

Project Based Learning 

 

NILAI KULTURAL 

 

Pemecahan  Masalah 

Kajian  

Kesantunan Berbahasa 

 

Integrated Curriculum 

 

Kesantunan Berbahasa 

 

Pendidikan Karakter 

 

Daring  Method 

 

Pemecahan Masalah 

 

Orientasi Lapangan 
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Tahapan Pelaksanaan Kegiatan dalam 

Bentuk Praktik 

Sesuai dengan bagan 01 seperti terurai pada 

target luaran 3.1, maka, pelaksanaan  kegiatan  

dilaksanakan dengan tahapan pemberian materi  

dengan prosedur yang harus dilakukan dalam 

pembelajaran adalah seperti berikut : 

1. Guru bidang studi, yaitu bahasa Indonesia 

mengajarkan materi bahasa indonesia 

secara daring kepada siswanya sesuai 

jadwal yang ditentukan 

2. Materi ajar itu dirancang dan dikemas 

melaui cara internalisasi pendidikan, 

menghormati orang lain dan yang sejenis ke 

dalam materi ajar yang disajikan dalam 

bentuk tindak tutur, kata pada materi 

maupun pada pengantar materi (Kusnawati,  

2016 :369). Anak dilatih disiplin melalui 

internalisasi materi bukan karena adanya 

tindakan guru yang secara eksplisit 

menuntut siswa disiplin. Misalnya, jika 

terlambat mengumpulkan tugas, nilai 

dikurangi (Mustari, 2014: 35).Untuk 

kepentingan menjaga perasaan orang lain 

itulah kesantunan itu perlu dijaga, apalagi 

di masa pandemi, karena prinsip prinsip 

pragmatik meliputi : 1) prinsip kerja sama 

dan) prinsip kesantunan (Gunarwan, 2005). 

MODEL PENYULUHAN ETIKA 

BERBAHASA 

SEBAGAI PERWUJUDAN HARMONI 

SOSIAL PAWONGAN PADA SISWA 

SMP NEGERI  4 MARGA  

1. Langkah Pertama 

Guru dalam PBM di kelas: membuat jurnal 

on line yang berisikan 

      Nama Guru :  

Email :  

Kelas : 

Mata Pelajaran : 

Hari / Tgl : 

Waktu : Mulai – Selesai  

Materi :  

Media : 

Permasalahan : 

Dokumen (pdf / jpg) :  

Tindakan : 

Absensi : 

Submit :  

2. Langkah kedua 

Submit materi di atas berhubungan 

langsung wakasek kurikulum, sedangkan 

permasalahan yang muncul terkoneksi 

langsung ke guru piket, wali kelas yang 

bersangkutan untuk mendapat penanganan 

secepatnya. Di samping itu setiap 

permasalahan yang muncul wajib 

dilaporkan hasil penanganannya ke pihak 

guru BK dan pihak terkait, seperti masalah 

pembelajaran dilaporkan ke Wakasek 

Kurikulum, kenakalan anak ke Wakasek 

Kesiswaan, dan masalah magang ke 

Wakasek Humas.Masing-masing Waka 

berkoordinasi dan melaporkan kinerjanya 

ke Kasek. 

3.   Langkah ketiga 

Masalah yang muncul ditangani oleh pihak  

a. Pertama guru pikr dan wali kelas ybs, 

melalui group WA 

b. Jika dengan cara ini belum berhasil, 

maka guru piket dan wali kelas 

mengoordinasikan dengan guru BK 

sebelum melakukan homevisit secara 

daring ke siswa yang bersangkutan 

seijin kasek dan waka relevan berupa 

komunikasi multiarah dalam bentuk 

zoom atau sejenisnya jika mungkin 

lakukan home visit secara luring. Hal 

ini langkah tahap II, sebagai peringatan 

I. 

4.   Langkah tahap III memberikan pengertian, 

secara pelan dan santun agar saling 

(memahami, mengerti) yang mencakup 

langkah III, sebagai peringatan II, kegiatan 

ini wajib melibatkan orang tua / wali murid 

dan siswa. Lakukan secara persuasif agar 

komunikatif. 

Tambahkan File 
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5. Langkah IV, merupakan peringatan III. 

Upayakan melakukan tindakan dengan lebih 

mengutamakan aspek kemanusiaan, sangat 

perlu dilakukan dengan pemahaman latar 

belakang persoalan, agar keputusan yang 

diambil bijaksana. Dengan model 

penradisian ini diharapkan kesantunan 

berbahasa siswa menjadi lebih terjaga, 

karena kegiatan kesantunan berbahasa siswa 

terpantau dan terbimbing secara terintegrasi 

mulai dari dalam sekolah maupun di luar 

sekolah. Di dalam sekolah kegiatan 

berbahasa berbahasa siswa terpantau oleh 

guru bidang studi di dalam kelas yang terjadi 

secara daring. Apabila anak mengalami 

masalah, misalnya dalam pengerjaan tugas 

baik terlambat mengumpulkan, apalagi tidak 

membuat tugas guru bidang studi segera bisa 

mengetahui dan mendekati anak tersebut 

secara persuasiv untuk mencari 

penyebabnya, sehingga tidak berlarut-larut. 

Jika guru bidang studi tidak sanggup 

memyelesaikannya, maka guru bidang studi 

dapat mengoordinasikan dengan guru BK 

untuk menghubungi anak tersebut secara 

baik-baik melalui WA group dengan 

mengomunikasikan masalah tersebut kepada 

waka terkait sesuai dengan masalahnya. Jika 

masalahnya terlambat atau tidak membuat 

tugas, maka dikoordinasikan dengan Waka 

Kurikulum. Jika masalahnya adalah masalah 

kenakalan remaja, maka dikoordinasikan 

dengan Waka Kesiswaan, dan jika 

masalahnya magang di industri, maka 

dikomunikasikan ke Waka humas. 

Penyelesaian masalah dapat dilakukan 

demgan komunikasi multiarah yang 

melibatkan siswa, orangtua, guru bidang 

studi, guru piket, guru BK, maupun Waka 

terkait melalui Zoom, sehingga masalah 

cepat tertangani, baik secara disiplin, 

maupun kesantunan berbahasa selalu terjaga, 

sebelum masalah itu berlarut-larut. Jika 

memang diperlukan dan masalahnya urgen, 

serta memungkinkan tentu akan baik sekali 

jika dilakukan home visit. Cara ini dilakukan 

saja karena masalah cepat tertangani secara 

terintegrasi, sehingga masalah tidak meluas 

dan berlarut-larut, juga untuk 

mendisiplinkan anak dari kelalaian baik 

dalam menyelesaikan tugas sekolah, 

membantu orangtua, menghindarkannya dari 

pergaulan bebas, maupun sekaligus 

mengarahkan anak santun berbahasa. 

Sehubungan dengan hal tersebut, rangkaian 

pelaksanaan kegiatan PKM ini dapat dilihat 

pada gambar 02 berikut ini

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Gambar Pelaksanaan PKM Penyuluhan Etika Berbahasa sebagai                      

Perwujudan Harmoni  Sosial Pawongan  pada Siswa SMP Negeri 4 Marga  Kecamatan 

Marga Kabupaten Tabanan. 
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Tahapan Tanya –Jawab 

       Pada sesi ini peserta diberikan 

kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang 

tidak dipahami, sehubungan dengan materi 

yang telah dijelaskan oleh pemateri. Para guru 

antusias bertanya bukan hanya karena 

materinya menyangkut kesantunan berbahasa, 

sesuai dengan kepentingan guru itu sendiri, 

tetapi juga karena materinya berhubungan 

dengan kebutuhan guru dalam menunaikan 

tugasnya sebagai guru agar pembelajaran dapat 

nerjlan dengan baik dan karakter anak menjadi 

terjaga sesuai harapan bersama, seperti terlihat 

pada gambar 04 berikut ini.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Gambar Tanya -Jawab 

 

SIMPULAN 

Pengabdian kepada Masyarakat dengan skema 

Pendidikan Karakter dan judul Penyuluhan 

Etika Berbahasa sebagai Perwujudan Harmoni 

Sosial Pawongan pada Siswa SMP Negeri 4 

Marga,Kecamatan Marga, Kabupaten Tabanan  

menghasilkan simpulan sebagai berikut. 

1. Penyuluhan etika bertutur pada siswa SMP 

Negeri 4 Marga mampu mendorong siswa 

untuk belajar bertutur secara santun kepada 

gurunya, pegawai, kepala sekolah, meskipun 

belum sampai bertutur santun kepada teman-

temannya.Hal ini mudah dipahami karena 

mereka saking akrabnya sebagai sesama 

teman yang usianya tidak berbeda. Tentu 

karena mereka tidak memakai bahasa ragam 

hormat, bukan berarti mereka tidak saling 

menghargai.Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kondisi awal etika berbahasa siswa sangat 

perlu dibina. 

2. Penyuluhan yang diberikan ternyata 

bukan saja berpengaruh pada tekanan 

kata, pemilihan kosakata, tetapi juga 

pada struktur kalimat anak berubah, 

meskipun persentasenya tidak banyak. 

Hal ini tentu sangat membahagiakan. 

Bukan tidak mungkin,etika bertutur anak 

akan menjadi semakin baik, kalau 

pembinaanya dilakukan secara 

kolaboratif, integratif, dan kontinu 
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